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Pemilihan Umum(PEMILU) merupakan syarat mutlak bagi negara demokrasi untuk melaksanakan 
kedaulatan rakyat.Pemiluadalah salah satu sarana demokrasi dalam menentukan presiden, wakil presiden 
dan wakil rakyat sebagaianggota legislatif. Pemilu diselenggarakan secara langsung, umum bebas dan 
rahasia serta jujur dan adil (LUBER dan JURDIL) untuk dapat menghasilkan pemerintahan yang 
demokratis berlandaskan Pancasila dan Undang - Undang Dasar 1945 
Untuk mewujudkan suksenya pelaksanaan penyelenggaraan pemilu yang demokratis, partisipasi 
masyarakat sebagai pemilih menjadi salah satu indikator keberhasilan. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan masyarakt tidak menggunakan hak pilihnya atau golput, walaupun secara konstitusi golput 
adalah hak. Faktor tersebut diantaranya berkaitan dengan DPT (Daftar Pemilih Tetap), integritas 
penyelenggara, kampanye politik. Atas permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian untuk 
menerapkan data mining khususnya metode naïve bayes classificationdalam sistem prediksi kehadiran 
masyarakat pemilih 
Dari hasiluji coba yang dilakukan Prediksi kehadiran menggunakan naïve bayes classificationmemiliki 
akurasi68,17%dan 75,56%  
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PENDAHULUAN 
Secara umum pemilihan umum lahir 
dari konsepsi dan gagasan besar Demokrasi 
yang berarti merujuk John Locke dan 
Rousseau, keterjaminan kebebasan, keadilan 
dan kesetaraan bagi individu dalam segala 
bidang. Dalam demokrasi, ada nilai-nilai 
partisipatif dan kedaulatan yang dijunjung 
tinggi dan harus dijalankan oleh warga 
negara dan instrumen negara baik pada level 
legislatif, yudikatif maupun eksekutif.[1] 
Partisipasi masyarakat dalam pesta 
demokrasi yang diselenggarakan 5 tahun 
sekali menjadi faktor yang mempengaruhi 
kreadibilitas pemilu, semakin banyak 
masyarakat yang berpartisipasi semakin 
berdaulat pemerintahan yang dihasilkan 
Dalam negara demokrasi, pemilihan umum 
merupakan salah satu tonggak utama untuk 
memilih pemimpin yang akan mewakili 
rakyat untuk duduk dipemerintahan mulai 
dari anggota DPRD tingkat II, DPRD 
Tingkat I, DPR RI dan DPD[2] 
 
Data Mining yang juga dikenal sebagai 
knowledge, adalah salah satu bidang yang 
berkembang pesat karena besarnya 
kebutuhan akan nilai tambah dari tumpukan 
databaseskala besar yang terakumulasi 
sejalan dengan pertumbuhan teknologi 
informasi yang sangat pesat. Data 
miningdapat diartikan sebagai ekstraksi 
informasi atau pola yang penting atau 
menarik dari data yang ada pada 
databaseyang besar.[3] 
Naive Bayes merupakan sebuah 
pengklasifikasian probabilistik sederhana 
yang menghitung sekumpulan probabilitas 
dengan menjumlahkan frekuensi dan 
kombinasi nilai dari dataset yang diberikan. 
Algoritma mengunakan teorema Bayes dan 
mengasumsikan semua atribut independen 
atau tidak saling ketergantungan yang 
diberikan oleh nilai pada variabel kelas. [4] 
Naïve bayes classifier merupakan salah satu 
algoritma yang digunakan dalam data 
mining yang menerapkan teori Bayes dalam 
klasifikasi. NBC memiliki akurasi dan 
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kecepatan yang tinggi saat diaplikasikan ke 
dalam database dengan data yang besar. 
Pada penelitian ini, penulis akan 
memprediksi kehadiran masyarakat pemilih 
dengan metode naïve bayes 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan cara eksperimen menggunakan 
software data mining Rapidminer. 
Adapun tahapan – tahapannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Data yang didapat bersumber dari KPU 
(Komisi Pemilihan Umum) berupa Data 
Pemilih Tetap (DPT),yang merupakan 
data sekunder. Data ini berisi data 
pemilih yang terdiri dari NIK, No. KK, 
tempat lahir, tanggal lahir, status 
perkawinan, jenis kelamin, disabilitas 
dan alamat 
2. Pengolahan Data Awal 
Pada penelitian ini data yang digunakan 
mempunyai 430 record dan terdiri dari 9 
atribut. Ada beberapa atribut yang tidak 
digunakan, agar algoritma yang 
dihasilkan menjadi lebih optimal. 
Adapun atribut yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Atribut yang digunakan 
Atribut Nilai 
Usia >=17 
Status Perkawinan Kawin, Belum 
Kawin, Pernah 
Kawin 
Jenis Kelamin Laki – laki, 
Perempuan, 
Disabilitas Ya, Tidak 
Kehadiran Hadir, Tidak hadir 
 
3. Metode Yang Diusulkan 
Tool yang digunakan Pada Penelitian ini 
adalah dengan menggunakan software 
data mining Rapidminer versi 8.1, 
dengan menggunakan algoritma Naïve 
Bayes classification sebagai metode 
klasifikasi. 
 
Gambar 1. Proses Naïve Bayes Clasification 
 
Penilaian akan dilakukan dengan melihat 
akurasi yang dihasilkan, semakin tinggi 
persentase dari hasil klasifikasi berarti 
semakin tinggi pula akurasi metode tersebut. 
Simulasi data dilakukan sebanyak 2 kali, 
pertama menggunakan 80% data digunakan 
sebagai data training dan 20% digunakan 
sebagai data test dan selanjutnya 
menggunakan 90% data digunakan sebagai 
data training dan 10% digunakan sebagai 
data test. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini digunakan confusion 
matrix melihat akurasi. Dari hasil ujicoba 
yang dilakukan maka di dapat data seperti 
tabel 2 untuk data training 80%, data test 20% 
dan tabel 3 untuk data traning 90%, data test 
10% 
 
Tabel 2 Hasil Pengukuran dengan data training 
80% dan data test 20% 





Tabel 3 Hasil Pengukuran dengan data training 
90% dan data test 10% 





Dari tabel 2 dan 3 terlihat data akurasi 
semakin tinggi ketika menggunakan data 
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training 90% begitu pula dengan presisi dan 
recall  
 
Gambar 2. Akurasi data training 80% 
 
 




Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, 
nilai Accuracy sebesar 68,17%, nilai untuk 
Precision sebesar77,46%, dan nilai untuk 
Recall sebesar 78,57%. dengan data training 
80% dan data test 20% 
Dan nilai Accuracy sebesar 75,56%, nilai 
untuk Precision sebesar 86,84%, dan nilai 
untuk Recall sebesar 84,62%. dengan data 
training 90% dan data test 10%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa algoritma Naïve Bayes 
memiliki kinerja yang baik dari segi akurasi, 
presisi dan recall untuk memprediksi 
kehadiran masyarakat pemilih 
 
Saran 
Untuk dapat meningkatkan performa dapat 
dilakukan dengan menambah dataset  
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